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Abstract. This study aims to analyze the role of Producer Price Survey Data (Survei
Harga Produsen, SHP) in mapping the halal supply chain of the agricultural sector in
Bukittinggi City from an Islamic economics perspective. The research employs a
descriptive qualitative approach, emphasizing secondary data analysis and observations
conducted during an internship program to map the role of SHP data within the halal
agricultural supply chain in Bukittinggi City. Data collection was carried out through
activity documentation, including the preparation of journal summaries, compilation of
administrative data, validation of business data, and the development of infographics.
The results indicate that SHP plays a crucial role in enhancing price transparency,
supporting the efficiency of agricultural product distribution, and strengthening region-
based halal industry development policies. In addition, human resource capacity and
administrative orderliness are identified as key supporting factors in establishing
professional halal supply chain governance. Accurate and verified data contribute to the
realization of price fairness and minimize deviations in trading practices. Thus, the
optimization of SHP is aligned with Islamic economic principles in creating a halal
distribution system that is fair, transparent, and sustainable.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan Data Survei Harga

Produsen (SHP) dalam pemetaan rantai pasok halal sektor pertanian di Kota Bukittinggi
dari perspektif ekonomi Islam. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif dengan menekankan pada analisis data sekunder dan hasil observasi selama
kegiatan magang untuk memetakan peranan Data Survei Harga Produsen (SHP) dalam
rantai pasok halal sektor pertanian di Kota Bukittinggi. Pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi kegiatan, meliputi penyusunan ringkasan jurnal, rekapitulasi data
administratif, validasi data usaha, serta pembuatan infografis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SHP berperan penting dalam meningkatkan transparansi harga,
mendukung efisiensi distribusi produk pertanian, serta memperkuat kebijakan
pengembangan industri halal berbasis wilayah. Selain itu, faktor sumber daya manusia
dan ketertiban administrasi menjadi unsur pendukung utama terciptanya tata kelola rantai
pasok halal yang profesional. Data yang akurat dan terverifikasi mendorong terwujudnya
keadilan harga serta meminimalkan penyimpangan praktik perdagangan. Dengan
demikian, optimalisasi SHP sejalan dengan prinsip ekonomi Islam dalam menciptakan
sistem distribusi halal yang adil, transparan, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Survei Harga Produsen, Rantai Pasok Halal, Pertanian, Ekonomi Islam,
Data Wilayah.

LATAR BELAKANG

Pemetaan rantai pasok halal di sektor pertanian merupakan langkah strategis
dalam mewujudkan sistem ekonomi Islam yang berkeadilan, transparan, dan berorientasi
pada kemaslahatan umat. Dalam konteks pembangunan industri halal, sektor pertanian
memiliki peranan penting karena menjadi penyedia utama bahan baku pangan halal.
Namun, pengelolaan rantai pasok halal masih menghadapi berbagai kendala, khususnya
dalam aspek ketersediaan data yang akurat dan terintegrasi, mulai dari tingkat produsen
hingga konsumen akhir. Data harga produsen menjadi salah satu instrumen penting dalam
menggambarkan dinamika pasar, sekaligus sebagai dasar perencanaan kebijakan
ekonomi yang sejalan dengan prinsip syariah. Upaya pemetaan ini perlu dilakukan secara
sistematis agar potensi besar Indonesia sebagai pusat industri halal dunia dapat
diwujudkan secara optimal (Saputri, 2020).
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Data Survei Harga Produsen (SHP) memiliki peran penting dalam memahami
struktur pasar dan perilaku ekonomi pelaku usaha di sektor pertanian, khususnya dalam
kaitannya dengan pembentukan harga dan distribusi produk halal. Data harga yang valid
dan mutakhir memungkinkan pemangku kepentingan untuk melakukan analisis lebih
mendalam terhadap efisiensi rantai pasok, ketimpangan margin, serta potensi distorsi
pasar. Dalam perspektif ekonomi Islam, keadilan harga dan larangan praktik yang
merugikan seperti penimbunan dan monopoli menjadi perhatian utama. Oleh karena itu,
kehadiran data SHP dapat menjadi instrumen pengawasan tidak langsung dalam
memastikan praktik perdagangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah dalam kegiatan
ekonomi pertanian halal (Astiwara, 2023).

Kegiatan magang yang dilakukan mahasiswa memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung penguatan basis data yang relevan bagi pemetaan rantai pasok halal di tingkat
daerah. Salah satu kegiatan utama adalah menyusun ringkasan jurnal terkait isu
kemiskinan dan kemiskinan multidimensi di Kota Bukittinggi, yang pada dasarnya
memiliki kaitan erat dengan sektor pertanian sebagai sumber penghidupan masyarakat.
Analisis literatur ini membantu memahami kondisi sosial ekonomi produsen dan pekerja
di sektor pertanian, yang menjadi bagian awal dari rantai pasok halal. Dengan
pemahaman tersebut, mahasiswa dapat melihat keterkaitan antara kebijakan harga,
kesejahteraan petani, dan keberlanjutan usaha mikro berbasis pertanian dalam kerangka
ekonomi Islam (Hidayatulloh et al., 2024).

Selain itu, kegiatan rekapitulasi data Pegawai Negeri Sipil berdasarkan tingkat
pendidikan di Kota Bukittinggi memberikan gambaran kapasitas kelembagaan
pemerintah daerah dalam mengelola dan mengawasi sektor pertanian dan industri halal.
Sumber daya manusia yang berkualitas menjadi faktor penting dalam perencanaan
kebijakan berbasis data, termasuk dalam pengelolaan survei harga produsen. Dalam hal
ini, kualitas data tidak hanya ditentukan oleh metode pengumpulan, tetapi juga oleh
kompetensi pengelolanya. Ketersediaan aparatur yang memiliki tingkat pendidikan
memadai dapat mendukung penerapan sistem informasi yang lebih akurat dan transparan,
yang menjadi fondasi penting dalam pengembangan rantai pasok halal yang profesional
dan berdaya saing (Adenan et al., 2025).

Kegiatan pembuatan infografis yang dilakukan mahasiswa selama magang juga

memainkan peranan penting dalam proses diseminasi data dan informasi harga produsen
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kepada publik. Visualisasi data memungkinkan masyarakat, pelaku usaha, dan

pemerintah untuk memahami kondisi pasar secara lebih cepat dan intuitif. Infografis
harga pertanian, misalnya, dapat membantu mengidentifikasi tren kenaikan atau
penurunan harga, serta memperlihatkan ketimpangan distribusi nilai dalam rantai pasok.
Dalam konteks ekonomi Islam, keterbukaan informasi merupakan prinsip moral yang
menjamin terwujudnya keadilan dalam transaksi. Penyajian data secara visual juga
memperkuat fungsi edukatif dan advokatif dalam membangun kesadaran akan pentingnya
sistem pangan halal yang berkelanjutan (Maghfirah, 2022).

Tidak kalah penting, kegiatan profiling data usaha melalui website Matchapro
serta pengecekan data inventaris lelang merupakan bentuk validasi data administratif
yang berimplikasi pada keakuratan informasi ekonomi daerah. Data usaha yang
terverifikasi menjadi dasar penting dalam memetakan pelaku rantai pasok halal,
khususnya usaha mikro berbasis pertanian dan pengolahan hasil pertanian. Ketepatan data
ini berpengaruh pada penyusunan kebijakan pemberdayaan UMKM halal serta penentuan
strategi pengembangan usaha. Dalam kajian model bisnis UMKM, data yang akurat
merupakan penentu keberhasilan transformasi usaha menuju sistem yang lebih modern,

efisien, dan sesuai dengan nilai syariah (Hapsari et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menekankan
pada analisis data sekunder dan hasil observasi selama kegiatan magang untuk
memetakan peranan Data Survei Harga Produsen (SHP) dalam rantai pasok halal sektor
pertanian di Kota Bukittinggi. Data dikumpulkan melalui dokumentasi kegiatan magang,
meliputi summary jurnal, rekapitulasi data administratif, validasi data usaha, serta
penyusunan infografis sebagai media visualisasi informasi harga dan potensi usaha
pertanian. Analisis dilakukan dengan cara mengelompokkan data berdasarkan perannya
dalam mendukung transparansi harga, efisiensi distribusi, dan penguatan pelaku usaha
dalam ekosistem halal. Selanjutnya, data tersebut diinterpretasikan menggunakan
perspektif ekonomi Islam untuk menilai kesesuaiannya dengan prinsip keadilan,
keterbukaan, dan kemaslahatan. Pemetaan rantai pasok halal dilakukan secara konseptual
untuk menunjukkan posisi strategis SHP sebagai dasar pengambilan kebijakan dan

perencanaan pembangunan ekonomi berbasis syariah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Membuat Summary Jurnal

Summary Jurnal dilakukan dengan cara mencari 5 jurnal Internasional yang
terakreditasi Sinta dan Scopus, tentang Kemiskinan atau Kemiskinan Multidimensi yang
ada di sumatera barat khususnya Kota Bukittinggi. Kegiatan summary jurnal ini
dilakukan untuk melatih Kemampuan analisis mahasiswa magang tentang kasus-kasus
yang ada di Sumatera Barat.

Kegiatan ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan penguatan pemetaan rantai
pasok halal, khususnya dalam memahami kondisi sosial ekonomi masyarakat produsen
dan pelaku usaha kecil di sektor pertanian. Tingkat kemiskinan dan kerentanan ekonomi
mempengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi standar halal, baik dari sisi
produksi, distribusi, maupun administrasi. Dengan memahami realitas kemiskinan
melalui kajian ilmiah, pemetaan rantai pasok halal tidak hanya berfokus pada alur
distribusi barang, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan sosial, kesejahteraan
produsen, serta keadilan ekonomi sebagaimana ditekankan dalam prinsip ekonomi Islam
(Nasution, 2020).

Rekap Data Kartu Kendali Pemeliharaan Peralatan Mesin

Kegiatan rekap data kartu kendali pemeliharaan peralatan mesin berkontribusi
dalam menjamin kualitas sarana produksi yang digunakan dalam rantai pasok, khususnya
yang berkaitan dengan produk pertanian dan pengolahan hasilnya. Peralatan yang terawat
dengan baik mendukung proses produksi yang higienis dan sesuai standar halal, sehingga
risiko kontaminasi dapat diminimalkan. Dalam konteks industri halal, aspek teknis seperti
kelayakan mesin dan pengawasan operasional menjadi bagian penting dari sistem

jaminan halal yang berkelanjutan dan terintegrasi dari hulu ke hilir (Arifin et al., 2024).

Membuat Infografis

Kegiatan Infografis dilakukan selama 4 Hari Kerja, Mahasiswa magang disuruh
untuk mebuat infografis terkini tentang isu-isu terbaru yang ada di Bukittinggi. Infografis
adalah visualisasi data, gagasan, informasi, ataupun pengetahuan yang dijelaskan dalam
bentuk bagan, grafis, jadwal, dan lain sebagainya agar informasi yang disajikan lebih dari

sekedar teks, dengan tujuan untuk memberi informasi yang jelas dan padat.
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Penyusunan infografis menjadi sarana penting dalam menyampaikan informasi

harga produsen, kondisi pasar, dan potensi sektor pertanian secara lebih mudah dipahami
oleh masyarakat dan pemangku kebijakan. Visualisasi data mendukung keterbukaan
informasi yang merupakan prinsip utama dalam ekonomi Islam, karena mencegah
terjadinya asimetri informasi dalam transaksi ekonomi. Infografis juga berfungsi sebagai
alat komunikasi strategis dalam mendukung edukasi publik terkait pentingnya industri
halal dan mendorong partisipasi pelaku usaha dalam ekosistem halal nasional
(Oktoviasari et al., 2025).

Merekap Ulang Data Jumlah Pegawai Negeri Sipil Kantor Kelurahan Menurut
Tingkat Pendidikan di Kecamatan yang Ada Pada Kota Bukittinggi Tahun 2023

Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan, memverifikasi, dan menyusun
kembali data Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di kantor kelurahan pada setiap
kecamatan di Kota Bukittinggi, berdasarkan tingkat pendidikan terakhir pada tahun 2023.

Data tingkat pendidikan aparatur pemerintahan memiliki peran strategis dalam
menunjang efektivitas perumusan kebijakan industri halal, termasuk dalam pengelolaan
data harga dan pengawasan kegiatan usaha. Aparatur yang memiliki kompetensi memadai
lebih mampu mengelola informasi secara akurat dan memberikan pelayanan publik yang
lebih profesional. Hal ini turut mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan halal
di tingkat lokal, karena kualitas sumber daya manusia adalah kunci dalam membangun
sistem industri halal yang berdaya saing (Oktoviasari et al., 2025).

Proffiling Data Usaha yang Tidak Ditemukan dan yang Ditemukan Pada Website
Matchapro

Kegiatan ini dilakukakn untuk mendata ulang usaha-usaha yang tidak ditemukan
dan ditemukan di google maps, melalui website matchapro. Hal ini agar data usaha yang
ada di system matchapro menjadi lebih akurat, terstruktur, serta dapat dimanfaatkan untuk
mendukung perencanaan pembangunan dan pengembangan potensi ekonomi di wilayah
kelurahan.

Pemutakhiran data usaha berperan penting dalam memetakan pelaku rantai pasok
halal, terutama usaha mikro dan kecil yang bergerak di bidang pertanian dan pengolahan
pangan. Data usaha yang tidak akurat dapat menghambat perencanaan pengembangan
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industri halal, termasuk dalam pemberian fasilitas pembinaan dan sertifikasi halal. Oleh
karena itu, profiling data usaha mendukung terciptanya basis data ekonomi yang andal

sebagai fondasi penguatan industri halal yang berbasis wilayah (Agbar & Azwar, 2025).

Melakukan Pengecekan Buku Sesuai Nomor NUP Untuk Lelang

Kegiatan Melakukan Pengecekan Buku sesuai Nomor NUP untuk Lelang
merupakan bagian dari tahapan persiapan administrasi lelang barang milik instansi.
Proses ini mencakup pencocokan antara data fisik buku dengan nomor NUP yang
terdaftar dalam daftar inventaris. Pengecekan ini penting dilakukan untuk menjamin
Kesesuaian data antara fisik buku dan dokumen inventaris.

Kegiatan ini mencerminkan pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan aset publik yang juga menjadi nilai utama dalam ekonomi Islam. Ketertiban
administrasi menciptakan kepercayaan publik terhadap institusi, sekaligus menunjukkan
penerapan prinsip amanah dalam pengelolaan kekayaan negara. Dalam konteks industri
halal, tata kelola yang baik menjadi fondasi untuk menciptakan sistem ekonomi yang
bersih, adil, dan berkelanjutan (Nasution, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Data Survei Harga Produsen (SHP) memiliki peranan strategis dalam mendukung
pemetaan rantai pasok halal di sektor pertanian, khususnya di Kota Bukittinggi, karena
mampu memberikan gambaran nyata mengenai dinamika harga, kondisi produsen, serta
efisiensi distribusi produk. Berbagai kegiatan seperti penyusunan summary jurnal,
rekapitulasi data administrasi, pembuatan infografis, validasi data usaha, hingga
pengecekan inventaris menunjukkan bahwa akurasi dan keterbukaan data menjadi
fondasi penting dalam pengembangan industri halal yang berkelanjutan. Selain itu, hasil
magang juga memperlihatkan bahwa kualitas sumber daya manusia, ketersediaan data
yang terverifikasi, serta tata kelola administrasi yang baik berperan besar dalam
menciptakan sistem industri halal yang profesional dan berdaya saing. Dengan demikian,
optimalisasi SHP yang terintegrasi dengan perspektif ekonomi Islam diharapkan mampu
mendorong terwujudnya rantai pasok halal yang adil, transparan, dan berorientasi pada

kesejahteraan masyarakat.
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